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Fasal Tentang Rukun-Rukun Sholat 



Sjtl alL^Jl 




Arti sholat baik secara bahasa atau syara' telah dijelaskan lalu. 
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Rukun-rukun sholat ada 18 rukun: 

l.Niat. Niat adalah menyengaja sesuatu disertai dengan 
melaksanakannya. Tempat niat hati. Jika sholat itu fardlu 
maka wajib meniatkan kefardluan sholat , menyengaja 
pelaksanaannya dan menentukan sholat dengan subuh 
atau dzuhur semisal. Jika sholatnya adalah sunah yang 
memiliki waktu (tersendiri) seperti sholat rowatib, atau 
memiliki sebab seperti sholat Istisqo', maka wajib 
menyengaja pelaksanaannya dan menentukannya. Tidak 
wajib meniatkan kesunahan sholat. 
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2.Berdiri jika mampu berdiri. Jika tidak mampu berdiri 
maka ia boleh duduk dengan posisi bagaimanapun yang ia 
kehendaki. Namun duduk iftirosy itu lebih utama. 
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3.Takbirotul Ihrom. Bagi orang yang mampu mengucap 
takbirotul ihrom wajib mengucapkan <&". Maka tidak 

sah menggunakan kata “*y\ dan semisalnya. Tidak 

sah juga mendahulukan khabar/predikat (4^0 dari 

mubtada'nya/subjek (Sji). Seperti ucapan "iii *y \”. Barang 

siapa tidak mampu mengucapkan takbirotul ihrom 
menggunakan bahasa arab ia harus menggunakan 
terjemahannya dengan bahasa manapun yang ia 
kehendaki. Ia tidak boleh berpindah dari lafad takbir 
kepada dzikir yang lain. Wajib menyertakan niat dengan 
takbir. An-Nawawi memilih cukupnya (takbir) dengan 
cara menyertai menurut kebiasaan, sekira menurut 
kebiasaan seorang dianggap berusaha menghadirkan 
sholat. 
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4. Membaca Al-Fatihah -atau gantinya bagi orang yang tidak 
hafal- baik sholat fardlu atau sunah. 4 * * * * * * li ^)\ 

adalah ayat yang sempurna dari surat Al-Fatihah. Barang 
siapa menggugurkan satu huruf atau tasydid dari suart Al- 
Fatihah, atau mengganti satu huruf dengan huruf yang 

lain, maka pembacaan Al-Fatihahnya tidak sah, juga batal 
sholatnya jika menyengaja. Jika tidak menyengaja waka 

wajib mengulangi bacaannya. Membaca secara berurutan, 
dengan membaca ayat-ayatnya sesuai dengan urutannya 

yang telah dikenal hukumnya adalah wajib. Juga wajib 
muwalah dengan realisasi sambungnya sebagian kalimat 
dengan sebagian kalimat yang lain tanpa ada pemisah 
kecuali dengan kira-kira waktu untuk mengambil nafas. 
Sehingga jika didalam muwalah terselip dzikir lain maka 
dzikir itu telah memutus muwalah, kecuali bila dzikir 

tersebut berhubungan dengan kemashlahatan dalam 
sholat, seperti bacaan “Amin”nya makmum di tengah- 

tengah membaca Al-Fatihah sebab [selesainya] bacaan Al- 
Fatihah Imam , maka hal itu tidak memutuskan muwalah. 
Barang siapa tidak mengetahui Al-Fatihah dan ia 

berhalangan untuk membacanya karena tidak adanya 
orang yang mengajarkan semisal, namun ia mampu 
membaca Al-Quran selain Al-Fatihah maka wajib baginya 
membaca 7 ayat yang bersambung sebagai ganti dari Al- 
Fatihah atau ayat yang terpisah-pisah (sama saja]. Jika 



tidak mampu membaca Al-Quran maka wajib 
mendatangkan bacaan dzikir sebagai ganti darinya sekira 
bacaan dzikir tidak kurang dari huruf-huruf Al-Fatihah. 
Kemudian jika benar-benar tidak mampu membaca Al- 
Quran juga bacaan dzikir maka harus diam kira-kira 
(waktu yang cukup untuk membaca) Al-Fatihah. Dalam 
sebagian salinan kitab diungkapkan setelah " ^ 
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5. Ruku'. Bagi orang yang mampu ruku', dengan umumnya 
perawakan (tidak cacat, tidak pendek atau panjang 
sebagian anggota tubuhnya), sehat dua tangan dan dua 
lututnya, kwajiban minimal ruku' adalah dengan 
membungkuk yang bukan/tanpa menyodongkan pantat 
seraya mengangkat kepala sekira dua telapak tangannya 
mencapai dua lututnya bila menghendaki meletakkan dua 
telapak tangan diatas dua lututnya. Kemudian jika tidak 
mampu melakukan ruku' semacam ini maka ia harus 
membungkuk sebisanya kemudian menggunakan isyarat 
dengan kedipan mata (bila tidak mampu membungkuk). 
Cara ruku' yang paling sempurna adalah seorang yang 
rukuk meratakan punggung dan lehernya sekira menjadi 








seperti satu papan, meluruskan dua betis dengan dua paha 
dan memegang dua lututnya dengan dua tangannya. 

6. Thuma'ninah dalam ruku'. Thuma'ninah adalah berdiam 
diri setelah bergerak. Mushannif menjadikan thuma'ninah 
dalam beberapa rukun sholat sebagai rukun tersendiri. 
An-Nawawi dalam kitab At-Tahqiq menggunakan metode 
ini. Sedangkan selain Mushannif menjadikannya sebagai 
praktek yang mengikut pada rukun-rukun. 
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7. Bangun dari ruku' dan I'tidal (tegap) berdiri sesuai dengan 
praktek yang dilakukannya sebelum ruku', yakni berdiri 
bagi yang mampu dan duduk bagi orang yang tidak 
mampu berdiri. 

8. Thuma'ninah dalam I'tidal. 
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9.Sujud dua kali dalam setiap rokaatnya. Cara sujud paling 
minimal adalah menyentuhkan sebagian kening musholi 
kepada tempat sujud, baik berupa tanah atau selainnya. 
Yang aling sempurna adalah dengan membaca takbir 
untuk turun menuju sujud tanpa mengangkat dua tangan 






dan meletakkan dua lutut, kemudian dua tangan lalu 
kening dan hidungnya. 

10. Thuma'ninah dalam sujud. Sekira tempat sujud 
memperoleh beban kepala. Tidak cukup hanya 
menyentuhkan kepala ke tempat sujud tetapi harus 
menekan sekira bila saja ada kapas dibawah kepalanya 
maka akan menjadi cekung dan nampak bekasnya di 
tangan bila diandaikan tangan berada dibawahnya. 
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11. Duduk diantara dua sujud dalam tiap-tiap rokaat. Baik 
sholat dengan posisi berdiri atau tidur miring. Yang paling 
minimal adalah berdiam setelah gerakan anggota tubuh. 
Yang paling sempurna adalah menambahi hal tersebut 
dengan doa yang datang (dari Nabi SAW.) untuk duduk ini. 
Bila tidak duduk diantara dua sujud tetapi hanya berposisi 
yang lebih dekat dengan duduk maka tidak sah. 1 

12. Thuma'ninah di dalam duduk antara dua sujud. 
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13. Duduk akhir yang diakhiri salam. 


1 Karena dalam duduk ini disyaratkan harus duduk tegap. Sehingga jika posisinya berada antara duduk dan sujud 
maka tidak sah sebab tidak tegap. Lihat Tausyikh, Darul Minhaj, hal. 95 








14. Tasyahud dalam duduk akhir. Minimal tasyahud 
adalah: 
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Artinya: “Segala Hormat milik Allah. Keselamatan, Rahmat 
Allah dan Barakah-Nya semoga tetap kepadamu wahai Nabi. 
Keselamatan semoga tetap kepada kami dan kepada para 
hamba Allah yang sholeh. Aku bersaksi bahwa tiada tuhan 
selain Allah. Dan aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah 
utusan Allah”. 
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15. Membaca sholawat atas Nabi dalam duduk akhir 
setelah selesai dari tasyahud. Minimal bacaan sholawat 

x & 

kepada Nabi adalah "< Jo ^ 1 " ungkapan Mushannif 

mengisyaratkan bahwa sholawat kepada keluarga Nabi 
adalah tidak wajib. Begitulah sebenarnya. Bahkan 
hukumnya adalah sunah. 
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16. Salam yang pertama. Wajib menempatkan salam saat 
duduk. Minimal bacaan salam adalah mengucapkan “ f£j' 

sekali. Yang paling sempurna adalah mengucapkan 
"iui 4^6 ^JcIp fillii" dua kali dengan menghadap ke kanan 
dan ke kiri. 
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17. Niat keluar dari sholat. Ini adalah pendapat yang 
kurang unggul. Ada yang berpendapat bahwa niat keluar 
tersebut tidak wajib. Dan pendapat inilah yang lebih 
ashoh. 
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18. Mengurutkan rukun-rukun sesuai dengan urutan yang 
kami sebutkan. Hingga antara tasyahud akhir dan 
sholawat kepada Nabi. Ungkapan "Sesuai dengan urutan 
yang kami sebutkan" dikecualikan darinya kewajiban 
disertakannya niat dengan takbirotul ihrom dan 
besertaannya duduk akhir untuk tasyahud dan sholawat 
kepada Nabi. 
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Kesunahan-kesunahan sholat sebelum masuk didalamnya ada 
dua hal. 

- Adzan. Secara bahasa adzan bermakna pemberitahuan. 
Dan menurut syara' adalah bacaan dzikir yang khusus 
untuk memberitahukan masuknya sholat fardlu. Lafadz- 
lafadznya dibaca dua kali kecuali takbir diawal adzan, 
maka dibaca 4 kali. Dan kecuali kalimah tauhid di akhir 
adzan maka hanya satu kali. 
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- Iqomah. Iqomah adalah kata mashdar dari lafadz "fisf". 

Kemudian bacaan khusus itu dinamakan dengan iqomah 
(menegakkan) karena dzikir tersebut menegakkan kepada 
sholat. Tiap-tiap adzan dan iqomah diberlakukan hanya 
untuk sholat fardlu. Adapun yang lainnya (yaitu sholat 
sunah) maka yang digunakan untuk mengajak padanya 
adalah bacaan “ 
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Kesunahan -kesunahan setelah masuk dalam sholat ada dua: 
Tasyahud awal dan doa Qunut dalam sholat shubuh, yakni saat 
I'tidal pada rokaat kedua sholat shubuh. Qunut secara bahasa 
berarti doa. Secara syara' yaitu bacaan khusus yakni: 
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Dan qunut di akhirnya sholat witir pada separuh yang kedua 
dari bulan Romadlon. Qunut witir ini seperti qunut sholat 
shubuh diatas baik dalam tempat dan lafadznya. Bacaan qunut 
tidak tertentu menggunakan bacaan-bacaan yang tadi. 
Sehingga bila membaca doa qunut dengan ayat yang 
mengandung doa dan menyengajanya sebagai qunut maka 
kesunahan qunut telah didapat. 2 
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Sunah-sunah hai'ah sholat -Mushannif menghendaki dari 
istilah hai'ah dengan arti sesuatu yang bukan rukun dalam 


2 Bacaan qunut yang sempurna sebagaimana disebut dalam Kifayatul Akhyar hal. 188 sebagai berikut: 
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sholat dan juga bukan sunah Ab'adl yang sunah ditambal 
dengan sujud sahwi (jika tidak dilaksanakan]- ada 15 hal: 

l.Mengangkat dua tangan sampai sejajar dua bahu saat 
takbirotul ihrom, ruku', bangun dari ruku'. 
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2.Meletakkan tangan kanan diatas tangan kiri. Keduanya 
berada bawah dada dan diatas pusar. 
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3. Doa Tawajjuh. Yakni bacaan orang sholat: " >i c4^j 

sampai selesai. Yang dikehendaki adalah 


orang sholat setelah taharrum/takbirotul ihrom sunah 
membaca doa Iftitah dengan Ayat tersebut atau yang 
lainnya dari bacaan-bacaan yang ada diperuntukkan 
pembuka bacaan sholat. 3 
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3 Lengkapnya bacaan Tawajjuh sebagaimana disebutkan dalam Tausyikh, Darul Minhaj, hal. 99-100 adalah : 









4.Membaca doa isti'adzah/ta'awudz setelah doa Tawajjuh. 
Kesunahan bisa didapatkan dengan setiap lafadz yang 
mengandung ta'awudz (berlindung kepada Allah dari 
setan). Yang paling utama adalah : U ^J\ piiliJi ^ i°^\” 
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5. Mengeraskan suara (bacaan surat) di tempatnya. Tempat 
mengeraskan suara adalah sholat shubuh, dua rokaat 
awalnya sholat Maghrib, dua rokaat awalnya sholat Isya', 
sholat Jum’ah dan dua sholat hari raya. 

6. Melirihkan suara [bacaan surat) di tempatnya. Tempatnya 
adalah selain dari yang telah disebutkan. 
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7.Ta'min. Yakni membaca a 'JJ" setelah selesai membaca Al- 

Fatihah oleh orang yang membaca Al-Fatihah dalam sholat 
atau selainnya. Namun ta'min di dalam sholat lebih kuat 
hukum sunahnya. Makmum sunah membaca Amin 
berbarengan dengan bacaan Amin Imam, dan sunah 
mengeraskan bacaan Amin-nya. 
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8. Membaca surat setelah Al-Fatihah, sunah bagi Imam sholat 
dan orang yang sholat sendiri dalam dua rokaatnya sholat 
Shubuh dan dua rokaat awalnya sholat selain Shubuh. 
Penempatan bacaan surat berada setelah Al-Fatihah. 
Sehingga jika mendahulukan bacaan surat sebelum Al- 
Fatihah maka tidak dianggap (melakukan kesunahan ini, 
sehingga disunahkan mengulangi bacaan surat setelah 
selesai Al-Fatihah]. 
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9.Bacaan-bacaan takbir saat turun menuju ruku', dan 
bangun; mengangkat tulang rusuk dari posisi ruku'. 
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10. Bacaan “ilS- saat mengangkat kepala dari 

ruku'. Bila musholli membaca: “i ^ ii lui- maka hal itu 

cukup. Makna "SlJ- adalah semoga Allah 

menerima pujian orang yang memuji dan memberi 
balasan kepadanya. Serta bacaan musholli "^uii dii saat 

berdiri tegak. 
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11. Membaca Tasbih dalam ruku'. Minimal kesempurnaan 
bacaan Tasbih dalam ruku' adalah membaca : " 

yjyii" tiga kali. Dan membaca Tasbih saat sujud. Minimal 

kesempurnaan bacaan Tasbih dalam sujud adalah: “ 

Jsh\ Jj" tiga kali. Sedangkan yang lebih sempurna dalam 

bacaan tasbih saat ruku' dan sujud itu sudah masyhur. 
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12. Meletakkan dua tangan diatas dua paha saat duduk 
tasyahud awal dan tasyahud akhir. Serta membentang jari- 
jari tangan kiri sekira ujung jari-jarinya sejajar dengan 
lutut. Dan menggenggam jari-jari tangan kanan kecuali jari 
telunjuk tangan kanan, sehingga tidak menggenggamnya 
karena digunakan ber-isyarat dengan mengangkatnya saat 
mengucapkan syahadat, tepatnya saat membaca ui" 

dengan tidak menggerakkannya. Jika menggerakkannya 
maka hukumnya makruh tetapi sholatnya tidak sampai 
batal menurut qoul Ashoh. 
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13. Iftirosy dalam semua posisi duduk yang berada dalam 
sholat. Seperti duduk istirohat (Yakni setelah selesai sujud 
yang kedua dan hendak berdiri), duduk antara dua sujud 
dan duduk tasyahud awal. Iftirosy adalah posisi duduk 
seseorang diatas mata kaki kanan dengan menjadikan 
bagian atas kaki menempel ke bumi dan menegakkan 
telapak kaki kanannya serta meletakkan jari-jari kaki di 
bumi menghadap qiblat. 
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14. Tawarruk dalam posisi duduk terakhir dari semua 
duduk dalam sholat. Duduk yang terakhir adalah duduk 
untuk tasyahud akhir. Tawarruk sendiri adalah sama 
dengan Iftirosy, hanya saja musholli mengeluarkan 
sebagian telapak kaki kiri dari arah (bawah] kaki kanan 
dengan posisi sesuai duduk Iftirosy dan menempelkan 
pantat ke bumi. Sedangkan makmum masbuq dan orang 
yang lupa (meninggalkan satu rukun) maka keduanya 
menggunakan posisi duduk iftirosy tidak duduk tawarruk. 
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15. Salam yang kedua. Sedangkan salam yang pertama 
maka telah dijelaskan dahulu bahwa salam yang pertama 
itu termasuk dari rukun-rukun sholat. 








